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ABSTRAK

Desa Rejosari, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan memiliki potensi besar dalam
bidang budidaya perikanan tambak, namun proses pemasaran hasil panen masih
didominasi oleh sistem tradisional yang bergantung pada pengepul, sehingga jangkauan
pasar terbatas dan transparansi harga rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha perikanan melalui penerapan
aplikasi e-commerce berbasis mobile yang dilengkapi dengan fitur appointment sebagai
sarana pemasaran digital. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi
permasalahan, perancangan dan pengembangan aplikasi, sosialisasi dan pelatihan
penggunaan sistem, serta monitoring dan evaluasi. Sasaran kegiatan adalah pemilik
tambak, pengepul, penjual, dan pembeli di Desa Rejosari. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa penerapan aplikasi e-commerce mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pemasaran digital, mempermudah akses informasi produk dan harga ikan, serta
memperbaiki koordinasi transaksi melalui fitur penjadwalan pertemuan. Selain itu, hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
setelah mengikuti pelatihan. Dengan demikian, aplikasi e-commerce perikanan yang
dikembangkan berkontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi pemasaran,
memperluas jangkauan pasar, serta mendorong transformasi digital dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat perikanan di Desa Rejosari.

Kata Kunci: e-commerce perikanan, appointment system, pemberdayaan masyarakat,
pemasaran digital, Desa Rejosari

ABSTRACT

Rejosari Village, located in Deket District, Lamongan Regency, has significant potential
in brackish water fisheries cultivation. However, the marketing of fishery products is
still dominated by traditional systems that rely heavily on collectors, resulting in limited
market reach and low price transparency. This community service activity aims to
enhance the capacity of fisheries business actors through the implementation of a
mobile-based e-commerce application equipped with an appointment feature as a digital


https://doi.org/10.25047/j-dinamika.v6i1.1630

Vol. 1, No. 1, April 2026
E-ISSN : XXXXXX | P-ISSN : XXXXX
DOI : XXXXX/teknova.v1i.xxxx

TEKNOVA

Jurnal Pengabdian Masyarakat

marketing solution. The activity was conducted using several stages, including problem
identification, application design and development, socialization and user training, as
well as monitoring and evaluation. The target participants consisted of pond owners,
fish collectors, sellers, and buyers in Rejosari Village. The results indicate that the
implementation of the e-commerce application improved community understanding of
digital marketing, facilitated access to real-time product and price information, and
enhanced transaction coordination through a structured appointment system.
Evaluation results also show an increase in participants’ knowledge and skills after the
training sessions. Therefore, the developed fisheries e-commerce application contributes
positively to improving marketing efficiency, expanding market reach, and supporting
digital transformation and economic empowerment of the fisheries community in
Rejosari Village.

Keywords: fisheries e-commerce, appointment system, community empowerment,
digital marketing, Rejosari Village

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya perangkat mobile, telah
mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai sektor, termasuk sektor perikanan (1).
Pemanfaatan aplikasi mobile dalam aktivitas ekonomi memberikan kemudahan akses informasi,
mempercepat proses transaksi, serta memperluas jangkauan pasar (2). Namun, implementasi
teknologi digital tersebut belum sepenuhnya dirasakan oleh pelaku usaha perikanan di tingkat desa,
terutama pada daerah yang masih mengandalkan sistem pemasaran tradisional.

Desa Rejosari yang terletak di Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan, memiliki potensi besar
dalam bidang budidaya perikanan tambak. Sebagian besar masyarakat desa menggantungkan mata
pencaharian pada kegiatan budidaya ikan, seperti bandeng, mujair, bader, dan udang vaname (3).
Meskipun hasil produksi perikanan tergolong melimpah, proses pemasaran hasil panen masih
menghadapi berbagai kendala. Informasi mengenai ketersediaan stok ikan, harga pasar, serta lokasi
pengepul belum terintegrasi dengan baik, sehingga pembudidaya sering kali bergantung pada
pengepul yang datang langsung ke lokasi tambak dengan penentuan harga yang kurang transparan
(4). Permasalahan serupa juga ditemukan di berbagai wilayah lain, di mana pelaku usaha perikanan
dan pertanian belum mampu melepaskan diri dari ketergantungan pada pengepul akibat keterbatasan
akses pemasaran digital (5).

Selain itu, proses komunikasi antara pemilik tambak, pengepul, dan pembeli masih dilakukan secara
manual dan tidak terstruktur. Kondisi ini kerap menimbulkan miskomunikasi, keterlambatan
transaksi, serta ketidakefisienan dalam penjadwalan panen dan distribusi hasil perikanan (6). Di sisi
lain, tingginya kepemilikan smartphone di kalangan masyarakat desa sebenarnya membuka peluang
besar untuk penerapan solusi digital berbasis mobile yang lebih mudah diakses dan digunakan dalam
aktivitas sehari-hari (7).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya peningkatan kapasitas masyarakat perikanan,
khususnya dalam aspek literasi digital, pemasaran hasil perikanan, dan pengelolaan transaksi secara
elektronik. Peningkatan kapasitas ini bertujuan agar pembudidaya tidak hanya mampu memproduksi
hasil perikanan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memasarkan produk secara mandiri,
memperoleh informasi harga yang lebih transparan, memperluas jangkauan pasar, serta mengelola
proses transaksi dan distribusi secara lebih efektif. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
pemanfaatan aplikasi e-commerce berbasis mobile yang dilengkapi fitur appointment untuk
memfasilitasi pemasaran hasil tambak, komunikasi antara pembudidaya dan pembeli, serta
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penjadwalan transaksi yang lebih terstruktur. Dengan demikian, masyarakat perikanan Desa Rejosari
diharapkan mampu meningkatkan daya saing usaha dan pendapatan ekonomi secara berkelanjutan.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem e-
commerce dapat meningkatkan efisiensi pemasaran dan pendapatan pelaku usaha perikanan (8)(9).
Namun, sebagian besar sistem yang dikembangkan masih berfokus pada platform berbasis website
atau aplikasi yang hanya menitikberatkan pada proses jual beli, tanpa memperhatikan kebutuhan
koordinasi langsung antara pemilik tambak dan pengepul. Padahal, dalam konteks perikanan tambak,
penjadwalan pertemuan atau kesepakatan waktu panen merupakan aspek penting yang menentukan
kelancaran distribusi dan transaksi (10).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi e-commerce berbasis mobile yang dilengkapi dengan fitur appointment
sebagai sarana pendukung pemasaran produk perikanan di Desa Rejosari. Aplikasi mobile ini
dirancang untuk memfasilitasi penyediaan informasi produk secara real-time, pencarian pengepul
terdekat berbasis lokasi, pengelolaan transaksi, serta penjadwalan pertemuan antara pemilik tambak
dan pengepul secara terstruktur. Melalui pemanfaatan aplikasi mobile, diharapkan pelaku usaha
perikanan dapat meningkatkan efisiensi pemasaran, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong
adopsi teknologi digital secara berkelanjutan di tingkat desa.

2. Target dan Luaran

Pengembangan sistem ini menargetkan masyarakat Desa Rejosari, Kabupaten Lamongan,
terutama pelaku usaha perikanan lokal, dengan cakupan yang dapat diperluas untuk pembudidaya
ikan di wilayah lain. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang berfungsi sebagai
sarana penjualan produk perikanan secara digital, menggantikan mekanisme tradisional yang selama
ini membatasi jangkauan pasar dan transparansi harga.

3. Metode Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
implementasi teknologi dan pendampingan masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas pelaku usaha perikanan dalam memanfaatkan aplikasi e-commerce berbasis mobile. Metode
yang digunakan mencakup tahapan identifikasi masalah, perancangan dan pengembangan sistem,
sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi, serta monitoring dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih
agar solusi yang diterapkan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga dapat diterima dan digunakan
secara berkelanjutan oleh masyarakat sasaran.

3.1. Lokasi, Waktu, dan Subjek/Partisipan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Rejosari, Kecamatan Deket,
Kabupaten Lamongan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada bulan September hingga November
2025. Gambar 1 menunjukkan kegiatan proses sosialisasi dan pelatihan teknis mengenai aplikasi yang
diusulkan. Dimana subjek kegiatan adalah pelaku usaha perikanan desa, yang terdiri dari pemilik
tambak, pengepul ikan, penjual, dan pembeli, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Pemilihan
Desa Rejosari didasarkan pada besarnya potensi budidaya perikanan yang dimiliki desa tersebut serta
masih terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam proses pemasaran hasil panen.
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Gambar 1. Foto Proses Sosialisasi dan Pelatihan
3.2. Prosedur atau Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 2 merupakan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan, yang dilakukan melalui
observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa serta pelaku usaha perikanan. Tahap kedua
adalah perancangan dan pengembangan aplikasi e-commerce, yang dilengkapi dengan fitur katalog
produk, pencarian pengepul terdekat, manajemen transaksi, dan fitur appointment. Tahap ketiga
adalah sosialisasi dan pelatihan, yang bertujuan memperkenalkan aplikasi serta memberikan panduan
penggunaan kepada masyarakat. Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, untuk menilai
efektivitas aplikasi serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi pengguna selama penggunaan
sistem.
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Gambar 2. Metodologi Pelaksanaan Pengabdian
3.3. Alat, Media, dan Bahan yang Digunakan

Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi smartphone berbasis Android,
laptop, aplikasi e-commerce perikanan berbasis mobile, koneksi internet, serta modul panduan
penggunaan aplikasi. Media presentasi seperti slide dan demo aplikasi juga digunakan saat kegiatan
sosialisasi dan pelatihan untuk mempermudah pemahaman peserta.
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3.4. Teknik Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test, observasi
langsung, serta wawancara singkat dengan warga. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi
peningkatan pemahaman peserta terhadap pemasaran digital, kemampuan menggunakan fitur
aplikasi, serta tingkat partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi e-commerce. Data
evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan sebelum dan sesudah kegiatan
pengabdian dilaksanakan.

4. Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penerapan aplikasi e-
commerce berbasis mobile memberikan dampak positif bagi pelaku usaha perikanan di Desa Rejosari.
Masyarakat sasaran mengalami peningkatan pemahaman mengenai pemasaran digital serta
memperoleh alternatif baru dalam menjual hasil panen tanpa sepenuhnya bergantung pada pengepul
tradisional. Aplikasi yang dikembangkan mampu menyediakan informasi produk secara real-time
dimana ditunjukkan pada gambar 3, memfasilitasi petani didalam melakukan penjualan atau
pembelian ikan yang ditunjukkan pada gambar 4, pencarian pengepul terdekat, serta mendukung
penjadwalan transaksi melalui fitur appointment yang ditunjukkan pada gambar 5.

< Dashboard Petani Tambak
™, Seller User - 5 @ v
H ; Rp 150.000 | * ‘ Dashboard cari Terdekat

Pencarian
© Terdekat ‘ @ Lokasi SMJ

time aktif -

Q  Cari ikan segar... (3 f = < Dashboard Penjual &

Pengiriman Cepat Anda saat ini. Pilih radius

uk kebutuhan

Radius pencarian
St Maksimal jarsk pen 50 km v

Kategori lkan (S 1]

[J Peta Pengepul Terdekat 6 titik

Rp 150.000 13
@ Frozen L) —,pv“m er e Total Orders Bapuh Bar

Rayunggumuk
Tukkerto

Produk Terbaru

O,
’ 0

Srirande

bl
Ji
o Ry Bendungan

Products Avg Rating
™ 4 4,
[ & Edit Toko K3 Lihat Review 6 00,

Ikan Nila Segar Ikan Gurame Segar Jop marker unuk melihat datall pengep

Recent Orders
o = o + Produk o @
Beranda Janji Temu

Gambar 3. Halaman Beranda Gambar 4. Halaman Seller Gambar 5. Halaman Cari
Pengepul

4.1. Hasil Evaluasi Pengguna

Evaluasi terhadap implementasi aplikasi e-commerce IwakMart dilakukan setelah tahap
sosialisasi dan pelatihan di Desa Rejosari, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan. Partisipan
evaluasi berjumlah 20 orang yang merepresentasikan ekosistem perikanan lokal, terdiri dari pemilik
tambak, pengepul, penjual, dan pembeli. Tabel 1 menunjukkan hasil dari evaluasi kepuasan
pengguna. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepuasan pengguna yang mencakup aspek teknis dan
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fungsionalitas fitur.Berdasarkan data yang dihimpun, profil responden didominasi oleh pengguna dari
wilayah Lamongan (Desa Began, Tlogoanyar, Sidomulyo), disusul oleh wilayah Gresik dan
Banyuwangi. Secara keseluruhan, tingkat penerimaan masyarakat terhadap aplikasi sangat positif,
yang dibuktikan dengan tingginya nilai rata-rata pada indikator-indikator utama..

Tabel 1. Rata-Rata Skor Evaluasi Kepuasan Pengguna (Skala 1-5)

No Indikator Penilaian Rata-Rata Skor Interpretasi
1 Kemudahan Proses Registrasi dan Login 4.55 Sangat Mudah
2 Kejelasan Informasi Harga Produk 4.5 Sangat Jelas
3 Tampilan dan Kinerja Antarmuka 4.5 Sangat Menarik
4 Kemudahan Memahami Fitur Appointment 4.4 Sangat Mudah
5 Efektivitas Notifikasi Pengingat Transaksi 4.35 Sangat Membantu
6 Keamanan Sistem Pembayaran 4.2 Aman
7 Tingkat Rekomendasi Aplikasi 4.4 Sangat Tinggi

4.2. Analisis Efektivitas Fitur Appointment dan Katalog Digital

Salah satu temuan krusial dalam pembahasan ini adalah efektivitas fitur appointment (janji
temu) yang dirancang untuk memperbaiki koordinasi antara pemilik tambak dan pengepul. Sebelum
adanya sistem ini, penjadwalan panen dan transaksi dilakukan secara manual yang sering memicu
miskomunikasi. Hasil survei menunjukkan skor 4,40 untuk kemudahan memahami fitur ini dan 4,35
untuk kegunaan notifikasi pengingat.Hal ini selaras dengan tujuan pengembangan aplikasi untuk
memfasilitasi penjadwalan pertemuan secara terstruktur. Kejelasan informasi harga (skor 4,50) dan
varian produk (skor 4,35) juga berkontribusi pada peningkatan transparansi informasi, sehingga
ketergantungan pada penentuan harga sepihak oleh pengepul tradisional dapat diminimalisir.

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini didorong oleh beberapa faktor pendukung
utama, salah satunya adalah kesiapan serta dukungan penuh dari perangkat desa dan mitra, khususnya
Kepala Desa Rejosari yang mempermudah proses mobilisasi peserta pelatihan. Selain itu, antusiasme
masyarakat yang sangat tinggi menjadi pendorong signifikan, di mana berdasarkan hasil evaluasi,
responden menunjukkan keinginan yang besar untuk merekomendasikan aplikasi kepada rekan atau
keluarga, yang menandakan bahwa manfaat transformasi digital ini dirasakan langsung oleh para
pelaku usaha perikanan. Kemudahan aksesibilitas juga menjadi faktor kunci, didukung oleh desain
aplikasi yang responsif serta proses registrasi dan login yang dinilai sangat cepat dan mudah, sehingga
memungkinkan pengguna dengan berbagai tingkat literasi digital untuk beradaptasi dengan sistem
secara cepat. Namun, ditemukan pula beberapa faktor penghambat selama pelaksanaan kegiatan,
seperti adanya variasi spesifikasi perangkat smartphone yang digunakan responden sehingga
menyebabkan perbedaan kecepatan pemuatan data meskipun aplikasi telah dikembangkan berbasis
Android. Di samping itu, stabilitas koneksi internet yang tidak menentu di beberapa titik lokasi
tambak menjadi kendala teknis utama, terutama dalam mengoptimalkan penggunaan fitur peta untuk
mencari lokasi pengepul terdekat secara real-time.
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4.4. Implikasi dan Keberlanjutan Program

Hasil evaluasi ini memberikan landasan ilmiah bahwa aplikasi mampu mendorong
transformasi digital di sektor perikanan desa. Peningkatan skor pasca-pelatihan (seperti terlihat pada
Tabel 1 di draf sebelumnya) membuktikan adanya peningkatan keterampilan masyarakat lokal.Untuk
menjamin keberlanjutan, program ini memerlukan pendampingan berkelanjutan dari pihak akademisi
(PENS) untuk memastikan pemeliharaan sistem tetap berjalan. Implikasi jangka panjang dari
kegiatan ini adalah terciptanya ekosistem pemasaran perikanan yang lebih efisien, jangkauan pasar
yang lebih luas, dan penguatan ekonomi mandiri bagi masyarakat Desa Rejosari.

5. Kesimpulan

Desa Rejosari memiliki potensi besar dalam bidang budidaya perikanan, namun masih
menghadapi permasalahan pemasaran yang bersifat tradisional serta komunikasi transaksi yang
belum terstruktur. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dikembangkan aplikasi e-
commerce perikanan berbasis mobile yang dilengkapi dengan fitur appointment, katalog produk,
manajemen stok, pencarian pengepul terdekat, dan sistem transaksi. Penerapan aplikasi tersebut
mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku usaha perikanan dalam memanfaatkan
teknologi digital, memperlancar proses pemasaran hasil panen, memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan transparansi informasi harga dan ketersediaan produk. Selain itu, fitur penjadwalan
pertemuan membantu memperbaiki koordinasi antara pemilik tambak dan pengepul sehingga
transaksi dapat berlangsung lebih efisien. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat perikanan di Desa Rejosari dan berpotensi untuk
dikembangkan secara berkelanjutan untuk peningkatan kualitas aplikasi pada tahap selanjutnya.
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